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RINGKASAN 

Isolator tahan panas (aerogel) dapat diaplikasikan untuk isolator tahan dengan cara 

pelapisan, aplikasi hasil penelitian tahun pertama untuk isolator tahan panas dikaji untuk 

pelapisan dan diuji efektivitas ketahanan panas pada penelitian saat ini. Aplikasi aerogel 

dibuat dalam bentuk komposit merupakan tahap pertama, komposit dicoba untuk 

mencampurkan serat gelas,  TiO2 dan nitro selulosa kemudian diuji parameter kekuatan tarik, 

transparansi dan konduktivitas panas. Setelah didapatkan komposisi optimum untuk 

kombinasi komposit yang teruji dicoba aplikasikan dengan cara melapiskan pada obyek uji 

dengan metode fasa balik. Hasil dari proses pelapisan diuji awal dengan parameter tensile 

stress, kondisi optimum digunakan untuk membuat film dengan parameter uji termal 

konduktivitasserta FTIR untuk melihat struktur yang sesuai pada kondisi optimum. Hasil uji 

ini akan digunakan untuk replikasi proses pembuatan isolator tahan panas untuk aplikasi 

secara pelapisan. 

 Pembuatan Na silikat dari pasir silika dapat dilakukan dengan kondisi optimum: ratio 

NaOH dengan pasir silika 2,4;  pemanasan temperatur 500
0
C selama 100 menit dengan 

karakter aerogel mempunyai massa jenis 0,04 g/ml dan konduktivitas termal 0,12 – 0,17 

kkalori/mH 
0
C; sudut kontak sekitar 120

0
. Hasil komposit berbagai kombinasi antara aerogel 

dengan komponen lain yaitu komposit aerogel-TiO2 ,  komposit aerogel-serat gelas serta 

komposit aerogel-nitro selulosa untuk penggunaan sebagai lapisan tipis dan transparan maka 

dipilih komposit aerogel-nitro selulosa dengan komposisi 2.5%-12,5% nitro selulosa dan 

sisanya aerogel, beberapa keunggulan karakter yaitu kekuatan tarik 10,4 – 30 [kPa], 

konduktivitas panas 0,102 – 0,154 kkalori/mH 
0
C 

 Manfaat penelitian pembuatan isolator tahan panas (aerogel) dari pasir silika 

merupakan salah satu bahan yang mendukung untuk peningkatan efisiensi penerapan analisis 

energi sesuai dengan salah satu topik unggulan RIP ketahanan energi dan peta jalan (road 

map) ketahanan energi RIP Universitas Brawijaya. Hasil penelitian ini diharapkan 

menghasilkan bagian teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh stakeholders terkait yaitu 

pengolahan pasir silika menjadi produk olahan yang memberikan nilai tambah, sekaligus 

untuk tindak lanjut kebijakan Menteri ESDM sesuai Permen No 07 Tahun 2012 tentang 

Peningkatan nilai tambah mineral melalui kegiatan pengolahan dan pemurnian mineral. 

Penelitian tahun kedua disetujui dengan biaya Rp. 70.000.000  
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